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The development of artificial intelligence (AI) requires teachers to possess 

competencies that include conceptual understanding, skills in using various AI-based 

applications, and ethical awareness in its implementation. However, teachers' ability 

to integrate AI technology into learning is still limited. This community service activity 

aims to enhance teachers' AI literacy through workshops, collaborative practices, and 

case study-based reflections using the Participatory Action Research (PAR) 

approach. The program was conducted at SDN 008 Sangatta Utara, Kutai Timur, 

with the stages of look, think, act, reflect, and revise. The material includes an 

introduction to AI concepts, exploration of applications such as ChatGPT, Magic 

School, and Wayground, as well as the application of AI in lesson planning and 

assessment. The results of the activities show an increase in participants' conceptual 

understanding, technical skills, and ethical awareness in using AI. Teachers are also 

able to develop learning media, formative assessments, and digital learning tools 

more effectively and adaptively. These findings indicate that strengthening AI literacy 

contributes to the enhancement of pedagogical competence, productivity, and 

teachers' readiness to face the digital education transformation in a critical, creative, 

and responsible manner. 
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Perkembangan Artificial Intelligence (AI) menuntut guru memiliki kompetensi yang 

mencakup pemahaman konsep, keterampilan menggunakan berbagai aplikasi berbasis 

AI, serta kesadaran etis dalam implementasinya. Namun, kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi AI ke dalam pembelajaran masih terbatas. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi AI guru melalui 

lokakarya, praktik kolaboratif, dan refleksi berbasis studi kasus menggunakan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR). Program dilaksanakan di SDN 008 

Sangatta Utara, Kutai Timur, dengan tahapan look, think, act, reflect, dan revise. 

Materi meliputi pengenalan konsep AI, eksplorasi aplikasi seperti ChatGPT, Magic 

School, dan Wayground, serta penerapan AI dalam perencanaan pembelajaran dan 

asesmen. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman konseptual, 

keterampilan teknis, dan kesadaran etis peserta dalam menggunakan AI. Guru juga 

mampu mengembangkan media pembelajaran, asesmen formatif, dan perangkat 

pembelajaran digital secara lebih efektif dan adaptif. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penguatan literasi AI berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi pedagogis, 

produktivitas, dan kesiapan guru dalam menghadapi transformasi pendidikan digital 

secara kritis, kreatif, dan bertanggung jawab. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) secara masif dalam 

satu dekade terakhir telah memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk 

bagi guru. Kemunculan alat-alat berbasis AI seperti ChatGPT, Midjourney, Magic School, dan 

asisten virtual lainnya membuka peluang besar bagi guru untuk meningkatkan produktivitas 

dan kreativitas. Namun, penggunaan teknologi ini tidak selalu diimbangi dengan pemahaman 

kritis dan kesadaran etis, sehingga menimbulkan risiko seperti plagiarisme otomatis, 

ketergantungan terhadap mesin, dan penyalahgunaan informasi. 

Kecerdasan buatan menjadi teknologi mutakhir yang memungkinkan komputer 

melakukan tugas seperti manusia dan telah banyak dimanfaatkan dalam pendidikan tinggi. AI 

tidak hanya menjadi alat bantu dalam proses pembelajaran, tetapi juga menjadi kompetensi 

esensial yang harus dimiliki oleh guru untuk menghadapi tantangan di era digital. Guru 

menggunakan AI untuk menunjang kegiatan pembelajaran seperti mengerjakan tugas, mencari 

informasi, dan memahami materi pembelajaran secara lebih mudah dan efisien (Gavriilidou, 

2024). Namun, pemanfaatan AI di kalangan guru, masih tergolong rendah (Nganji et al., 2024). 

Hal ini menjadi perhatian serius karena pemanfaatan AI mencakup pemahaman teknis, 

kemampuan berpikir kritis, serta kesadaran etis dalam menggunakan teknologi AI (Farhi et al., 

2023). Dengan penggunaan AI yang baik, guru dapat mengakses materi pembelajaran kapan 

saja tanpa terbatas waktu, meningkatkan produktivitas, serta memperoleh dukungan 

penyediaan administrasi pembelajaran yang personal dan adaptif. 

Studi yang menyoroti perlunya investasi dalam pendidikan AI yang lebih luas dan inklusif 

di lingkungan pendidikan (Ng et al., 2022), menyatakan bahwa AI tidak hanya sebagai sebuh 

robot, tetapi juga sebagai alat yang bisa dimanfaatkan secara etis. lebih lanjut, Nganji et al. 

(2024) dalam tinjauan sistematisnya menekankan pentingnya integrasi AI dalam pembelajaran, 

dengan fokus pada pemikiran kritis, penalaran etis, dan keterampilan praktis dalam 

menghadapi dunia yang semakin kompleks akibat perkembangan AI (Nganji et al., 2024). Di 

sisi lain, meskipun guru mulai mengadopsi alat AI generatif seperti Magic School dan chatboot 

lainnya masih terdapat kekhawatiran terkait akurasi, privasi, dan dampak etis penggunaannya. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi AI harus mencakup aspek teknis dan etis 

untuk memastikan penggunaan yang bertanggung jawab. 

Perkembangan penelitian internasional dalam tiga tahun terakhir menunjukkan bahwa 

fokus literasi AI bagi guru telah bergeser dari penguasaan perangkat menuju pengembangan 

kompetensi profesional yang mencakup dimensi pedagogis, etis, dan reflektif (Sperling et al., 

2024a). Chiu (2024) mengemukakan bahwa kompetensi AI guru perlu dibangun melalui 

kerangka AI-TPACK yang mengintegrasikan pengetahuan teknologi AI dengan pedagogi dan 

konten pembelajaran sehingga guru mampu merancang pembelajaran yang adaptif. 

Bewersdorff et al. (2025) menemukan bahwa kesiapan guru dalam mengadopsi AI lebih 

banyak dipengaruhi oleh keyakinan diri (AI self-efficacy), persepsi manfaat pedagogis, dan 

dukungan institusi dibandingkan sekadar kemampuan teknis (Chang & Choi, 2026). Sementara 

itu, Sperling et al. (2024) menegaskan bahwa literasi AI guru harus mencakup kemampuan 

mengevaluasi keluaran AI secara kritis, memahami bias algoritmik, menjaga privasi data, serta 

menerapkan prinsip etika dalam praktik pembelajaran. Temuan-temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pengembangan kapasitas guru pada era AI memerlukan pendekatan yang bersifat 

komprehensif, berkelanjutan, dan berbasis praktik, bukan hanya pelatihan penggunaan aplikasi 

AI. 

Kajian mutakhir juga menunjukkan bahwa penelitian mengenai AI dalam pendidikan 

mulai bergeser dari isu adopsi teknologi menuju dampaknya terhadap pengembangan 

profesional guru (Sperling et al., 2024a; Tenberga & Daniela, 2024). Tan et al. (2025) 

melaporkan bahwa sebagian besar penelitian masih berorientasi pada penggunaan AI generatif 

untuk meningkatkan efisiensi pembelajaran, sedangkan pembentukan kompetensi profesional 
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guru sebagai pengguna AI yang reflektif dan bertanggung jawab masih belum banyak dikaji 

(Ding et al., 2024). Di sisi lain, keberhasilan implementasi AI di sekolah tidak hanya ditentukan 

oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan guru memahami batasan AI, 

melakukan evaluasi kritis terhadap hasil yang dihasilkan AI, dan mengambil keputusan 

pedagogis secara mandiri (Eyal, 2025; Yim & Wegerif, 2024). Dengan demikian, literatur 

terkini mengindikasikan bahwa penguatan literasi AI perlu diarahkan pada pengembangan 

kompetensi profesional yang berkelanjutan sehingga guru mampu memanfaatkan AI secara 

efektif tanpa mengabaikan nilai-nilai pedagogis dan etika pendidikan. 

AI menawarkan potensi besar untuk mendukung proses belajar mengajar melalui 

otomatisasi, personalisasi, dan efisiensi pengelolaan pembelajaran (misalnya dalam 

perancangan materi, asesmen, umpan balik) (Ng et al., 2021). Namun, tantangan muncul ketika 

para guru belum memiliki literasi dan kecakapan AI yang memadai, hal ini dapat 

mengakibatkan penggunaan AI yang kurang optimal, dan etika dalam praktik pendidikan yang 

tidak dijalankan (Bewersdorff et al., 2025). Di Indonesia, terutama di daerah dengan akses dan 

sumberdaya terbatas seperti Kutai Timur, kesenjangan ini bisa semakin lebar. Oleh karena itu, 

penguatan literasi AI dan kompetensi AI guru menjadi kebutuhan mendaasar agar transformasi 

pendidikan melalui AI benar-benar inklusif, efektif, dan bertanggung jawab. Mengatasi 

tantangan ini memerlukan kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, pengembang 

teknologi, dan masyarakat untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang aman, adil, dan 

efektif dalam era digital. 

Tujuan utama pelaksanaan pengabdian masyarakat (PKM) ini adalah untuk meningkatkan 

literasi AI dan kompetensi digital para guru, agar mereka mampu memahami konsep AI, 

mengoperasikan tools berbasis AI, mengintegrasikannya ke dalam desain pembelajaran, serta 

mempertimbangkan aspek etika dalam implementasinya (Ayanwale et al., 2024; Fundi et al., 

2024). Dengan demikian, guru diharapkan tidak hanya sebagai pengguna pasif, tetapi menjadi 

agen perubahan yang mampu memanfaatkan AI secara produktif untuk mendukung proses 

pembelajaran abad ke-21. 

Masalah utama yang diidentifikasi adalah rendahnya pemahaman guru terhadap konsep 

dan aplikasi AI, kurangnya keterampilan teknis, serta minimnya kesadaran akan implikasi etis 

penggunaan AI dalam konteks pendidikan (Özüdoğru & Durak, 2025). Temuan dari penelitian 

dan kajian literatur menunjukkan bahwa meskipun literasi digital semakin menjadi perhatian 

global, literasi khusus terkait AI di kalangan guru masih sangat terbatas (Sperling et al., 2024b). 

Di samping itu, sebagian besar penelitian pada guru menekankan penggunaan AI dalam 

pengajaran dan evaluasi, sementara aspek pendidikan guru (profesionalisme, etika, mindset 

reflektif) kurang mendapat perhatian (Tan et al., 2025).  

Fokus utama PKM ini adalah pada pembangunan kompetensi literasi AI untuk guru, 

meliputi pemahaman konseptual, keterampilan teknis dalam penggunaan tools AI (misalnya 

untuk media pembelajaran, asesmen, presentasi), serta kesadaran etis dan pedagogis dalam 

mengintegrasikan AI ke dalam kegiatan belajar mengajar (Caspari-Sadeghi, 2026; 

Smyshliaeva et al., 2025). Pendekatan ini penting karena keberhasilan adopsi AI dalam 

pendidikan sangat bergantung pada kesiapan guru sebagai fasilitator, perancang, dan pengawas 

proses belajar (Tenberga & Daniela, 2024), bukan semata pada ketersediaan teknologi (Sadaf 

et al., 2025). Sejumlah literatur menegaskan bahwa kompetensi AI guru (AI-TPACK, ethical 

teaching knowledge, dan afektif) menjadi prasyarat utama agar integrasi AI dalam pendidikan 

berlangsung efektif dan bertanggung jawab (Chiu, 2024). 

Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa kompetensi AI bagi guru telah berkembang 

dari sekadar kemampuan menggunakan aplikasi digital menuju kompetensi yang lebih 

komprehensif, meliputi AI pedagogical content knowledge (AI-TPACK) (Sadaf et al., 2025), 

literasi data, pengambilan keputusan berbasis AI, penalaran etis, serta kesiapan profesional 

dalam mengintegrasikan AI ke dalam pembelajaran (Bewersdorff et al., 2025; Chiu, 2024). 
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Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan 

model konseptual, validasi kerangka kompetensi, atau survei persepsi guru di negara-negara 

maju. Bukti empiris mengenai implementasi pelatihan AI yang terstruktur pada guru sekolah 

dasar, khususnya di negara berkembang, masih relatif terbatas. 

Selain itu, penelitian terdahulu umumnya mengevaluasi peningkatan pengetahuan atau 

penerimaan terhadap AI, tetapi belum banyak mengintegrasikan tiga dimensi utama secara 

bersamaan, yaitu kompetensi teknis, kompetensi pedagogis, dan kesadaran etis dalam satu 

program pengembangan profesional guru. Keterbatasan tersebut semakin nyata pada konteks 

sekolah dengan sumber daya digital yang terbatas, di mana kesiapan guru menghadapi 

transformasi AI belum banyak dikaji secara empiris. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat tiga research gap yang menjadi dasar pelaksanaan 

PKM ini. Pertama, masih terbatasnya penelitian implementatif yang menguji efektivitas 

program peningkatan literasi AI bagi guru sekolah dasar dalam konteks nyata pembelajaran. 

Kedua, masih sedikit penelitian yang mengembangkan pelatihan AI secara holistik dengan 

mengintegrasikan aspek teknis, pedagogis, dan etis sekaligus. Ketiga, minimnya bukti empiris 

dari negara berkembang, khususnya Indonesia, mengenai bagaimana pelatihan literasi AI dapat 

meningkatkan kesiapan guru dalam memanfaatkan AI secara bertanggung jawab sesuai dengan 

karakteristik sekolah dan kebutuhan lokal. Oleh karena itu, PKM ini bertujuan mengisi 

kesenjangan tersebut melalui implementasi program berbasis Participatory Action Research 

(PAR) yang menempatkan guru sebagai mitra aktif dalam proses pembelajaran, refleksi, dan 

penerapan AI di lingkungan sekolah. 

METODE 

Strategi Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory 

Action Research (PAR), yaitu pendekatan partisipatif yang menekankan kolaborasi aktif antara 

fasilitator dan peserta dalam mengidentifikasi kebutuhan, merancang solusi, melaksanakan 

tindakan, serta melakukan refleksi dan evaluasi secara berkelanjutan. Dalam pendekatan ini, 

guru tidak diposisikan sebagai objek pelatihan, melainkan sebagai mitra yang berperan aktif 

dalam setiap tahapan kegiatan sehingga solusi yang dihasilkan lebih kontekstual dan sesuai 

dengan kebutuhan sekolah (Chevalier & Buckles, 2019). 

Pelaksanaan kegiatan mengikuti lima tahapan PAR, yaitu Look, Think, Act, Reflect, dan 

Revise(Chevalier & Buckles, 2019; Collins et al., 2018; Yang & Kong, 2025). Tahap Look 

dilakukan melalui observasi awal, wawancara singkat dengan kepala sekolah dan guru, serta 

identifikasi kebutuhan terkait pemanfaatan AI dalam pembelajaran. Tahap Think difokuskan 

pada penyusunan materi pelatihan, penentuan strategi pembelajaran, serta perancangan mini 

project sesuai kebutuhan peserta. Tahap Act berupa pelaksanaan lokakarya, demonstrasi, 

praktik langsung, diskusi kelompok, dan pendampingan penggunaan berbagai aplikasi AI. 

Selanjutnya, tahap Reflect dilakukan melalui diskusi reflektif, observasi proses pembelajaran, 

serta evaluasi pengalaman peserta selama pelatihan. Tahap Revise digunakan untuk menyusun 

rekomendasi perbaikan dan tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi bersama sehingga 

implementasi AI dapat diterapkan secara berkelanjutan di sekolah. 

Peserta 

Peserta kegiatan adalah 15 orang guru SDN 008 Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, 

yang terdiri atas guru kelas dan guru mata pelajaran dengan latar belakang pendidikan S1 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Pendidikan Agama, Pendidikan Bahasa Indonesia, 

dan Pendidikan Olahraga. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan pada tahap awal, sebagian 

besar peserta telah memiliki literasi digital dasar, seperti penggunaan komputer, internet, dan 

aplikasi perkantoran, namun belum memiliki pengalaman menggunakan aplikasi berbasis 

Artificial Intelligence secara sistematis dalam perencanaan pembelajaran, penyusunan 
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asesmen, maupun pengembangan media pembelajaran digital. Oleh karena itu, materi pelatihan 

dirancang mulai dari pengenalan konsep AI hingga implementasinya dalam aktivitas 

pembelajaran sehari-hari. 

Media dan Alat Ukur 

Pelatihan memanfaatkan beberapa aplikasi AI yang relevan dengan kebutuhan guru, yaitu 

Magic School AI untuk menyusun lesson plan generator, worksheet builder, quiz generator, 

reading passage generator, dan behavior scenario generator, ChatGPT sebagai asisten 

penyusunan materi dan ide pembelajaran, serta Wayground untuk membuat kuis interaktif dan 

asesmen formatif berbasis permainan. Seluruh peserta memperoleh kesempatan melakukan 

praktik secara individual maupun kolaboratif melalui penyelesaian mini project berupa 

penyusunan perangkat pembelajaran menggunakan aplikasi AI yang telah diperkenalkan. 

keberhasilan program dilakukan menggunakan pendekatan mixed methods dengan 

mengombinasikan data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui pretest dan 

posttest yang diberikan sebelum dan setelah pelatihan. Instrumen tes terdiri atas 36 soal pilihan 

ganda yang mengukur 3 dimensi utama: Pengetahuan konseptual, Kemampuan Teknologis, 

dan kesadaran etis  (Ning et al., 2025). Sebelum digunakan, instrumen direview oleh dua ahli 

pada bidang teknologi pendidikan dan evaluasi pembelajaran untuk menguji validitas isi 

(content validity). Hasil penilaian menunjukkan instrumen berada pada kategori layak 

digunakan (CVI > 0,80) (atau sesuaikan dengan hasil sebenarnya). Uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan nilai ≥ 0,70, yang menunjukkan konsistensi 

internal instrumen berada pada kategori baik. 

Selain tes, data kualitatif dikumpulkan melalui observasi selama pelatihan, lembar refleksi 

peserta, dokumentasi hasil mini project, dan diskusi kelompok pada tahap refleksi. Observasi 

difokuskan pada partisipasi peserta, kemampuan mengoperasikan aplikasi AI, kolaborasi 

antarguru, serta kemampuan mengintegrasikan AI ke dalam perangkat pembelajaran. Lembar 

refleksi digunakan untuk mengidentifikasi pengalaman belajar, persepsi manfaat, kendala yang 

dihadapi, dan rencana penerapan AI setelah pelatihan. 

Indikator keberhasilan dan Analisis Data 

Keberhasilan program ditentukan menggunakan beberapa indikator yang terukur, yaitu 

(1) rata-rata skor posttest meningkat minimal 20% dibandingkan skor pretest; (2) minimal 80% 

peserta mampu menyelesaikan mini project sesuai kriteria yang ditetapkan; (3) minimal 80% 

peserta mampu mengoperasikan aplikasi AI untuk menyusun perangkat pembelajaran secara 

mandiri; dan (4) peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai aspek etika 

penggunaan AI berdasarkan hasil refleksi dan diskusi kelompok. 

Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan statistik deskriptif berupa nilai rata-

rata, persentase peningkatan skor (gain score), serta distribusi skor pretest dan posttest untuk 

menggambarkan perubahan kompetensi guru setelah mengikuti pelatihan literasi AI. 

Sementara itu, data kualitatif yang diperoleh melalui observasi, lembar refleksi, dan diskusi 

kelompok dianalisis menggunakan analisis tematik berbasis kategori (categorical thematic 

analysis). Analisis dilakukan melalui empat tahapan, yaitu: (1) menelaah seluruh data hasil 

observasi dan refleksi secara menyeluruh; (2) mengidentifikasi pernyataan-pernyataan penting 

yang berkaitan dengan pengalaman peserta selama pelatihan; (3) mengelompokkan temuan ke 

dalam kategori tematik yang telah ditetapkan, yaitu pemahaman konseptual, kemampuan 

teknologis, pemahaman etis, serta tantangan dan rekomendasi implementasi AI dalam 

pembelajaran; dan (4) menginterpretasikan setiap kategori untuk menjelaskan perubahan 

kompetensi guru setelah pelatihan. Hasil analisis kualitatif kemudian digunakan untuk 

memperkuat dan menjelaskan temuan kuantitatif sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas program penguatan literasi AI bagi guru. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Selama pelaksanaan kegiatan, prinsip utama PAR diwujudkan dalam bentuk kolaborasi 

dan aksi reflektif. Guru-guru tidak hanya mendengarkan materi yang disampaikan, tetapi juga 

aktif berdialog, bereksperimen, dan menghasilkan produk pembelajaran berbasis AI. Dalam 

setiap sesi praktik, peserta didorong untuk melakukan learning by doing, mencoba secara 

langsung berbagai aplikasi berbasis AI seperti Magic School dan Wayground, serta 

mendiskusikan potensi dan keterbatasannya. Fasilitator berperan sebagai mitra pendamping, 

bukan sebagai instruktur satu arah. Proses kolaboratif ini mencerminkan esensi PAR, yaitu 

membangun knowledge co-construction atau penciptaan pengetahuan bersama melalui 

interaksi dan pengalaman nyata di lapangan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Peningkatan Literasi dan 

Pemanfaatan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) sebagai media pembelajaran digital 

bagi Guru Sekolah Dasar Negeri 008 Sangatta Utara” dilaksanakan secara partisipatif dalam 

tiga siklus utama: 

 

Siklus I 

Tahap Look 

Pada tahap look, kegiatan pengabdian diawali dengan proses observasi awal untuk 

memahami kondisi aktual pelaksanaan pembelajaran digital di sekolah dasar (Kindon et al., 

2009; Seekins & White, 2013; Torre et al., 2015). Tim pengabdian melakukan pengamatan 

langsung ke kelas untuk melihat sejauh mana guru telah menggunakan teknologi, khususnya 

kecerdasan buatan, dalam mendukung aktivitas pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru masih mengandalkan metode konvensional dan belum 

memanfaatkan AI sebagai media pembelajaran digital. Guru juga mengungkapkan bahwa 

mereka belum familiar dengan platform AI seperti Magic School AI, atau aplikasi pembuat 

asesmen otomatis. Temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

literasi AI guru dalam konteks pendidikan dasar. 

Selain observasi kelas, proses identifikasi kebutuhan dilakukan melalui diskusi bersama 

guru. Dalam diskusi tersebut, guru menyampaikan berbagai kendala yang mereka hadapi, 

seperti keterbatasan pengetahuan teknis, minimnya pelatihan, serta kekhawatiran mengenai 

akurasi dan etika penggunaan AI. Guru juga mengaku belum memahami cara kerja AI sehingga 

kurang percaya diri untuk mengintegrasikannya dalam pembelajaran. Mereka menyebutkan 

bahwa materi ajar digital sering kali membutuhkan waktu lama untuk disiapkan karena belum 

mengetahui alat AI yang dapat membantu otomatisasi. Hasil diskusi menegaskan bahwa 

kebutuhan pelatihan yang paling mendesak adalah pemahaman konsep dasar AI dan cara 

penerapannya secara praktis dalam pembelajaran sehari-hari. 

Analisis situasi juga dilakukan melalui pengisian kuesioner yang diberikan kepada guru 

untuk memetakan tingkat literasi digital dan kesiapan mereka dalam menggunakan AI. Data 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru berada pada kategori literasi digital menengah, 

namun literasi AI mereka tergolong rendah. Guru mampu menggunakan perangkat digital dasar 

seperti laptop dan proyektor, tetapi belum memiliki keterampilan dalam memanfaatkan AI 

untuk membuat Silabus, Modul, RPP, asesmen otomatis, atau materi ajar berbasis 

personalisasi. Kurangnya pemanfaatan AI ini berdampak pada rendahnya variasi media 

pembelajaran digital yang digunakan di kelas. Berdasarkan keseluruhan temuan tahap LOOK, 

dapat disimpulkan bahwa intervensi pelatihan literasi dan optimalisasi penggunaan AI sangat 

relevan dan diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran digital di sekolah dasar. 
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Tahap Think 

Pada tahap Think, tim pengabdian bersama para guru melakukan analisis mendalam 

terhadap temuan yang muncul pada tahap Look. Analisis ini bertujuan untuk menentukan area 

prioritas yang perlu diintervensi (Chevalier & Buckles, 2019; Kindon et al., 2009; Torre et al., 

2015) dalam pelatihan literasi AI dan optimalisasi penggunaannya sebagai media pembelajaran 

digital. Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam memahami konsep dasar 

AI merupakan prasyarat yang harus dikuatkan sebelum masuk pada tahap praktik. Guru juga 

membutuhkan peningkatan keterampilan dalam memilih aplikasi AI yang relevan dengan 

konteks pembelajaran di sekolah dasar. Oleh karena itu, penyusunan rencana aksi difokuskan 

pada penguatan kompetensi dasar, pemahaman etika, dan penguasaan teknis penggunaan AI. 

Selanjutnya, tim pengabdian dan guru bersama-sama merancang struktur materi pelatihan 

yang selaras dengan kebutuhan nyata di sekolah. Materi disusun mulai dari pengenalan konsep 

AI, demonstrasi alat AI pendidikan, hingga praktik pembuatan media pembelajaran 

menggunakan AI. Guru dilibatkan secara aktif untuk menentukan format pelatihan yang paling 

sesuai, seperti pelatihan, pendampingan berkelanjutan, dan praktik langsung mengajar dengan 

integrasi AI. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan proses pelatihan bersifat partisipatif dan 

relevan dengan konteks kerja guru sehari-hari. Kolaborasi ini menghasilkan rancangan 

kegiatan pelatihan yang lebih tepat sasaran dan mudah diterapkan. 

Selain menyusun materi pelatihan, tahap think juga digunakan untuk menentukan 

indikator keberhasilan yang akan menjadi dasar evaluasi. Indikator ini mencakup peningkatan 

pemahaman guru terhadap konsep AI, kemampuan guru menghasilkan media pembelajaran 

berbasis AI, dan perubahan positif dalam praktik mengajar di kelas. Tim pengabdian juga 

menyiapkan instrumen evaluasi berupa lembar observasi, rubrik penilaian, dan kuesioner untuk 

mengukur dampak pelatihan. Guru memberikan masukan dalam penyusunan instrumen 

tersebut agar sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah. Dengan demikian, tahap think 

menghasilkan rencana aksi terstruktur yang siap diimplementasikan secara efektif pada tahap 

berikutnya. 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar1. Pelaksanaan Tahap Think 
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Tahap ACT 

Pada tahap act, tim pengabdian melaksanakan kegiatan pelatihan secara langsung sesuai 

rencana aksi yang telah disusun pada tahap think (Gleerup et al., 2020; Kindon et al., 2009; 

Torre et al., 2015). Pelatihan dimulai dengan sesi pengenalan konsep dasar kecerdasan buatan 

agar guru memahami prinsip-prinsip kerja AI sebelum masuk ke praktik. Selanjutnya, guru 

diperkenalkan pada berbagai platform AI pendidikan seperti ChatGPT, Magic School AI, dan 

alat pembuat soal otomatis yang relevan untuk sekolah dasar. Pelatihan dilakukan secara 

praktik sehingga setiap guru dapat mencoba membuat RPP, LKPD, dan materi ajar dengan 

bantuan AI. Seluruh proses pendampingan dirancang interaktif untuk memastikan guru benar-

benar mampu menerapkan teknologi AI dalam konteks pembelajaran sehari-hari. 

Selain sesi pelatihan, guru juga melakukan praktik mengajar terbatas dengan 

mengintegrasikan AI sebagai media pembelajaran digital. Tim pengabdian berperan sebagai 

mentor yang memberikan umpan balik langsung terhadap cara guru menggunakan AI dalam 

perencanaan maupun penyampaian materi. Beberapa guru berhasil menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam penggunaan media digital berbasis AI, terutama dalam penyusunan evaluasi 

dan visualisasi materi. Guru juga mulai memahami bagaimana AI dapat meringankan 

pekerjaan administratif, seperti pembuatan soal dan analisis hasil belajar siswa. Praktik 

mengajar ini menjadi bukti awal bahwa pelatihan mampu meningkatkan kepercayaan diri guru 

dalam menggunakan teknologi. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Praktik Literasi dan Pemanfaatan AI 

Pendampingan lanjutan dilakukan untuk memastikan guru dapat mengatasi hambatan 

teknis selama proses implementasi. Tim memberikan tutorial tambahan, baik secara kelompok 

maupun individual, untuk menjawab kebutuhan spesifik tiap guru. Guru juga didorong untuk 

saling berbagi pengalaman dalam sesi diskusi pasca-implementasi guna memperkuat 
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komunitas belajar di sekolah. Dokumentasi praktik mengajar dan produk pembelajaran AI 

dikumpulkan sebagai bahan evaluasi tahap berikutnya. Dengan selesainya tahap ACT, guru 

telah memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan AI sebagai bagian dari inovasi 

pembelajaran digital. 

Tahap Reflect 

Pada tahap reflect, guru dan tim pengabdian melakukan refleksi bersama terkait efektivitas 

pelatihan dan implementasi penggunaan AI di kelas (Collins et al., 2018; Seekins & White, 

2013). Refleksi ini diawali dengan diskusi terbuka mengenai pengalaman guru selama 

menggunakan media pembelajaran berbasis AI. Beberapa guru melaporkan bahwa AI sangat 

membantu mempercepat pembuatan perangkat ajar dan memudahkan penjelasan konsep yang 

sulit. Namun, sebagian guru juga menyampaikan bahwa mereka masih membutuhkan waktu 

untuk membiasakan diri membaca hasil AI secara kritis dan menyesuaikannya dengan 

kebutuhan siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi AI guru tidak hanya 

terkait kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan evaluatif. 

Selain diskusi reflektif, tim pengabdian menganalisis data hasil observasi dan produk 

pembelajaran yang dihasilkan guru. Analisis menunjukkan bahwa guru sudah mampu 

menghasilkan materi ajar digital yang lebih variatif dibanding sebelum pelatihan. Penggunaan 

AI juga meningkatkan kualitas penyajian materi, terutama dalam pembuatan penjelasan visual 

dan soal evaluasi yang lebih terstruktur. Namun, beberapa aspek masih perlu ditingkatkan, 

seperti kemampuan memeriksa kesesuaian konten AI dengan kurikulum serta penerapan 

prinsip etika dan keamanan data. Hasil analisis ini menjadi dasar untuk menentukan aspek-

aspek yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. 
 

 

 

Gambar 3. Pproses Diskusi dan Tanya Jawab 

Guru juga menyampaikan bahwa pelatihan membuat mereka lebih percaya diri dalam 

mengadopsi teknologi baru, tetapi merasa masih perlu pendampingan lanjutan. Mereka 

menginginkan contoh-contoh penerapan yang lebih kontekstual serta latihan berulang agar 

kemampuan integrasi AI semakin kuat. Proses refleksi ini memperlihatkan bahwa kolaborasi 

antara guru dan tim pengabdian berjalan efektif dalam mengidentifikasi keberhasilan maupun 
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tantangan. Guru juga menunjukkan antusiasme untuk melanjutkan praktik penggunaan AI 

sebagai inovasi pembelajaran digital. Dengan demikian, tahap reflect menghasilkan umpan 

balik penting untuk penyempurnaan program. 

Tahap Revise 

Pada tahap revise, tim pengabdian melakukan peninjauan menyeluruh terhadap masukan, 

hambatan, dan peluang yang muncul pada tahap sebelumnya (Collins et al., 2018). Hasil 

refleksi digunakan untuk memperbaiki desain pelatihan, memperkaya contoh praktik, dan 

menyesuaikan pendekatan agar lebih sesuai dengan kebutuhan guru. Salah satu perbaikan 

utama adalah penambahan modul khusus tentang etika penggunaan AI, validasi konten, dan 

manajemen keamanan data siswa. Tim juga memasukkan lebih banyak latihan praktik yang 

bertahap untuk membantu guru memahami proses kerja AI secara lebih sistematis. Penyesuaian 

ini dibuat agar pelatihan pada siklus berikutnya lebih efektif dan menyeluruh. 

Selain penyempurnaan materi, metode pendampingan juga direvisi untuk memastikan 

guru mendapatkan dukungan berkelanjutan. Pendampingan akan dilakukan melalui sesi 

mentoring berkala, grup diskusi daring, dan penyediaan bank sumber belajar AI yang mudah 

digunakan. Guru yang lebih mahir didorong menjadi “champion” atau pendamping bagi rekan 

guru lainnya, sehingga tercipta budaya belajar kolaboratif di sekolah. Pendekatan berbasis 

komunitas ini dianggap penting agar perubahan praktik dapat bertahan dan berkembang. Revisi 

metode ini juga bertujuan memastikan seluruh guru memiliki ruang aman untuk bertanya, 

mencoba, dan bereksperimen dengan teknologi AI. 

Selanjutnya, rencana implementasi untuk siklus PAR berikutnya disusun bersama guru 

guna memperkuat keberlanjutan program. Guru berkomitmen untuk menerapkan kembali 

penggunaan AI dalam pembelajaran dengan skenario yang lebih kompleks pada siklus lanjutan. 

Tim pengabdian menyiapkan kembali instrumen penilaian yang telah diperbaiki untuk 

mengukur perkembangan tiap guru secara lebih komprehensif. Dengan adanya revisi dan 

rencana lengkap ini, program pengabdian siap memasuki siklus berikutnya dengan kualitas 

intervensi yang lebih matang. Tahap revise menandai komitmen bersama untuk terus 

meningkatkan literasi dan optimalisasi penggunaan AI sebagai media pembelajaran digital di 

sekolah dasar. 

 

Suklus 2 

Tahap ACT 

Pada siklus kedua, kegiatan PKM difokuskan pada pendalaman penggunaan aplikasi AI 

yang lebih kompleks serta penerapannya dalam skenario pembelajaran nyata. Guru-guru yang 

terlibat diberikan pelatihan lanjutan terkait penggunaan Magic School AI, Wayground, serta 

aplikasi evaluasi berbasis AI untuk menyusun RPP yang lebih adaptif dan lembar kerja siswa 

yang bervariasi. Tim pelaksana memberikan contoh implementasi nyata melalui simulasi 

pembelajaran di mana guru diminta membuat materi presentasi, analisis kesulitan belajar siswa, 

serta asesmen formatif menggunakan alat AI secara mandiri. Pada tahap ini, guru terlihat 

semakin percaya diri dan mampu melakukan eksplorasi fitur tanpa ketergantungan penuh 

kepada pendamping. 

Selain kegiatan pelatihan, guru juga melakukan praktik mengajar terbimbing 

menggunakan media pembelajaran berbasis AI di kelas masing-masing. Mereka mencoba 

berbagai teknik seperti pembuatan soal diferensiasi melalui generator otomatis, pemberian 

umpan balik personal menggunakan sistem rekomendasi AI, serta penyusunan kegiatan 

berbasis proyek dengan bantuan ilustrasi dan ringkasan otomatis. Tim PKM melakukan 

observasi langsung untuk mencatat perubahan strategi guru, keterlibatan siswa, dan kesesuaian 

integrasi AI dengan kurikulum. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru pada siklus kedua 
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lebih mampu menjelaskan alasan pedagogis di balik pemilihan alat AI dan menunjukkan 

kreativitas dalam menyesuaikan hasil AI dengan konteks pembelajaran. 
 

 

 

  

Gambar 4. Kegiatan Praktik Siklus 2 

Pendampingan personal juga dilakukan untuk membantu guru menghadapi kendala teknis 

seperti pengaturan output AI yang tidak sesuai, mengelola privasi data, serta modifikasi konten 

AI agar tetap valid secara akademik. Melalui diskusi terbimbing, guru diajak mengevaluasi 

keakuratan informasi dari AI dan membangun kebiasaan melakukan verifikasi silang sebelum 

materi digunakan dalam pembelajaran. Tahap ACT siklus kedua ini menandai transisi guru dari 

“pengguna pemula” menuju “pengguna adaptif” yang mampu mengintegrasikan AI secara 

lebih matang. 

Tahap Reflect 

Pada tahap refleksi, guru dan tim PKM melakukan evaluasi bersama untuk melihat 

perubahan signifikan antara siklus pertama dan siklus kedua. Sebagian besar guru mengaku 

bahwa pemahaman mereka terhadap penggunaan AI semakin meningkat, terutama dalam hal 

menyaring, menyesuaikan, dan memvalidasi konten yang diberikan AI. Guru juga melaporkan 

bahwa waktu yang diperlukan untuk membuat perangkat pembelajaran berkurang cukup drastis 

setelah mereka menguasai aplikasi yang diperkenalkan. Refleksi ini menunjukkan bahwa 

intervensi pada siklus kedua berhasil memperkuat kompetensi teknis dan pedagogis guru secara 

lebih merata. 

Analisis hasil observasi menunjukkan bahwa guru semakin mampu mengintegrasikan AI 

ke dalam pembelajaran bukan sekadar sebagai alat bantu teknis, tetapi sebagai media strategis 

untuk mendukung pembelajaran diferensiasi. Penggunaan AI untuk menganalisis kesulitan 
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siswa juga meningkat, terlihat dari cara guru menyusun strategi remedial maupun pengayaan 

berdasarkan data yang dihasilkan AI. Meskipun demikian, refleksi menunjukkan adanya 

beberapa tantangan yang masih muncul, seperti kekhawatiran tentang keakuratan data yang 

dihasilkan AI dan kebutuhan untuk meningkatkan literasi etika digital. Hal ini menjadi dasar 

untuk merancang penguatan pada tahap selanjutnya. 

Guru juga menyampaikan bahwa kolaborasi antar guru semakin terbentuk karena mereka 

saling berbagi template, prompt, dan strategi penggunaan AI yang efektif. Dalam refleksi, 

mereka mengakui bahwa praktik berbagi ini membantu mempercepat adaptasi teknologi dan 

menumbuhkan budaya belajar berkelanjutan di sekolah. Namun, guru meminta tambahan 

pendampingan mengenai pengelolaan output AI agar sesuai dengan nilai-nilai pendidikan 

karakter di sekolah dasar. Catatan ini menjadi pertimbangan penting bagi tim PKM untuk 

menyusun perbaikan pada tahap revise. 

 
Tahap Revise 

Berdasarkan hasil refleksi siklus kedua, tim PKM menyusun sejumlah perbaikan untuk 

memastikan peningkatan lebih lanjut pada siklus berikutnya (Seekins & White, 2013). 

Perubahan utama dilakukan pada penyempurnaan modul etika penggunaan AI, terutama terkait 

privasi data siswa, pencegahan plagiarisme, dan cara memeriksa bias algoritmik. Tim juga 

merancang panduan validasi konten AI yang lebih terstruktur agar guru dapat membandingkan 

output AI dengan kurikulum nasional serta buku ajar yang berlaku. Revisi ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan penyaringan kritis terhadap informasi yang 

diberikan AI. 

Metode pendampingan juga diperbarui dengan menambahkan sesi coaching individual 

dan klinik konsultasi AI mingguan untuk guru yang ingin memperdalam keterampilan tertentu. 

Tim PKM memperluas contoh perilaku praktis dalam pembelajaran, seperti penggunaan AI 

untuk membuat rubrik autentik, analisis penilaian berbasis data, dan penyusunan aktivitas 

diferensiasi yang lebih kompleks. Selain itu, tim mengembangkan bank prompt AI yang dapat 

digunakan guru sebagai referensi awal dalam pembuatan materi dan asesmen. Perbaikan ini 

diharapkan dapat memperkuat kemandirian guru dalam mengembangkan materi pembelajaran 

inovatif (Sharma et al., 2024). 

Untuk memperkuat keberlanjutan program, tim PKM mendorong terbentuknya komunitas 

kecil “Guru Sahabat AI” di sekolah sebagai pusat berbagi praktik baik dan diskusi tentang 

penggunaan AI. Komunitas ini juga difungsikan sebagai wadah guru untuk melaporkan 

tantangan, berbagi solusi, dan merancang inovasi pembelajaran berbasis AI secara kolaboratif. 

Revisi pada siklus kedua ini diharapkan mampu memperkuat budaya penggunaan AI yang 

aman, kritis, dan produktif di lingkungan sekolah dasar. Dengan revisi yang matang, program 

siap melanjutkan ke siklus berikutnya dengan kualitas intervensi yang lebih terarah. 

 
Hasil Kuantitatif 

 Untuk menilai efektivitas program, dilakukan pengukuran menggunakan pre-test dan 

post-test yang mengevaluasi tiga dimensi utama literasi kecerdasan buatan guru, yaitu 

pemahaman konseptual, kemampuan teknologis, dan pemahaman etis. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa rata-rata skor peserta meningkat dari 65% pada pre-test menjadi 95% 

pada post-test atau mengalami peningkatan sebesar 30 poin persentase. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pelatihan berbasis Participatory Action Research (PAR) mampu 

meningkatkan kompetensi guru secara komprehensif, baik pada aspek kognitif maupun 

keterampilan praktis. Peningkatan tersebut sejalan dengan temuan Chiu et al. (2024) yang 
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menegaskan bahwa pengembangan literasi AI guru tidak hanya bergantung pada penguasaan 

konsep, tetapi juga pada pengalaman belajar yang memungkinkan guru membangun 

kepercayaan diri dan kompetensi dalam menerapkan AI pada situasi pembelajaran nyata. 

Selain itu, Ning et al. (2025) menunjukkan bahwa peningkatan literasi AI guru akan lebih 

optimal apabila pelatihan dirancang secara sistematis dengan mengintegrasikan pengetahuan, 

keterampilan, aplikasi, inovasi, dan etika AI sebagai satu kesatuan kompetensi. Hasil ini juga 

memperkuat bahwa pelatihan AI yang efektif harus mengembangkan kemampuan memahami, 

menggunakan, mengevaluasi, dan merefleksikan penggunaan AI secara bertanggung jawab 

sehingga menghasilkan perubahan kompetensi yang berkelanjutan (Chiu, 2024; Fundi et al., 

2024). 

Peningkatan terbesar ditemukan pada dimensi kemampuan teknologis. Sebelum 

pelatihan, sebagian besar guru hanya memanfaatkan teknologi digital untuk aktivitas dasar, 

seperti pencarian informasi dan penyusunan dokumen pembelajaran. Setelah mengikuti 

pelatihan, guru mampu menggunakan berbagai aplikasi berbasis AI, seperti ChatGPT, Magic 

School AI, dan Wayground, untuk menyusun modul ajar, mengembangkan media 

pembelajaran, menghasilkan asesmen formatif, serta merancang aktivitas pembelajaran yang 

lebih interaktif. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik (hands-on 

learning) memberikan pengalaman autentik yang secara langsung meningkatkan kompetensi 

operasional guru (Du et al., 2024). Kondisi tersebut konsisten dengan penelitian Chiu et al. 

(2024) yang menunjukkan bahwa kompetensi AI guru berkembang secara signifikan ketika 

pelatihan menekankan praktik nyata, refleksi, dan penerapan AI dalam konteks pedagogis. 

Penelitian mengenai pengembangan Teacher AI Competence Self-Efficacy (Chiu, Ahmad, et 

al., 2024; Pei et al., 2025) juga menunjukkan bahwa pengalaman keberhasilan menggunakan 

AI selama pelatihan merupakan prediktor penting terhadap peningkatan efikasi diri dan 

kesiapan guru mengintegrasikan AI dalam pembelajaran. Selain itu, pendekatan 

pengembangan kompetensi digital berbasis Self-Determination Theory menjelaskan bahwa 

kesempatan untuk mencoba, mengeksplorasi, dan memperoleh umpan balik selama pelatihan 

mampu meningkatkan motivasi intrinsik guru untuk terus memanfaatkan AI dalam praktik 

profesionalnya. 

 
Tabel 1. Hasil Pretes dan Posttes 

 

No Nama Guru 
Pemahaman 

Konseptual 

Kemampuan 

Teknologis 

Pemahaman 

Etis 
Rata-rata 

    Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 

1 
Irfan Maula 

Yazid, S.Pd 
68 95 60 96 70 95 66 95 

2 
Rivai Andri 

Tamir, S.Pd. 
66 94 58 95 69 94 64 94 

3 Ary Suary, S.Pd. 70 96 62 98 71 95 68 96 

4 

Indah 

Susiloningrum, 

S.Pd. 

65 94 57 95 68 94 63 94 

5 
Nurhidayanti, 

S.Pd. 
67 95 61 97 70 95 66 96 

6 
Masnita Nur, 

S.Pd. 
69 96 63 98 72 96 68 97 

7 Satriah, S.Pd. 64 93 56 94 67 94 62 94 

8 Fitriani, S.Pd. 66 95 59 96 68 95 64 95 

9 Puji Lestari, S.Pd. 68 96 61 98 71 95 67 96 
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10 
Andi Kurniawan, 

S.Pd. 
65 94 58 96 69 94 64 95 

11 
Damaris Yunita 

Barre A., S.Pd. 
67 95 60 97 70 95 66 96 

12 
Herlina Rante, 

S.Pd. 
66 94 59 96 68 94 64 95 

13 
Lilis Suryani, 

S.Pd. 
69 96 62 98 72 96 68 97 

14 
Muhammad Arif, 

S.Pd. 
64 93 57 95 67 94 63 94 

15 Murniati, S.Pd. 67 95 60 97 69 95 65 96 

Rata-rata 66,7 94,7 59,5 96,4 69,4 94,7 65,2 95,3 

 

 

Peningkatan pada dimensi pemahaman konseptual menunjukkan bahwa guru tidak 

hanya mengenal berbagai aplikasi AI, tetapi juga memahami prinsip dasar, karakteristik, 

potensi, dan keterbatasan teknologi tersebut dalam konteks pendidikan (Tikhonova et al., 

2025). Penguasaan konsep ini penting karena literasi AI tidak dapat direduksi hanya pada 

kemampuan menggunakan perangkat lunak, melainkan mencakup pemahaman mengenai cara 

kerja AI, kualitas keluaran yang dihasilkan, serta implikasinya terhadap proses pembelajaran 

(Caspari-Sadeghi, 2026). Chiu et al. (2024) mengemukakan bahwa literasi AI dan kompetensi 

AI merupakan dua konsep yang saling melengkapi; literasi berfokus pada penguasaan 

pengetahuan, sedangkan kompetensi menekankan kemampuan menerapkan pengetahuan 

tersebut secara efektif melalui refleksi dan pengambilan keputusan profesional. Sejalan dengan 

itu, Ning et al. (2025) menempatkan pengetahuan AI sebagai fondasi utama sebelum guru 

mampu mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis AI. Oleh karena itu, peningkatan 

pemahaman konseptual yang diperoleh peserta menjadi prasyarat penting bagi keberhasilan 

implementasi AI secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

Dimensi pemahaman etis juga mengalami peningkatan yang substansial setelah 

pelatihan. Guru menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya menjaga 

privasi data peserta didik, menghindari plagiarisme, memverifikasi informasi yang dihasilkan 

AI, serta mempertimbangkan potensi bias algoritmik sebelum menggunakan hasil AI dalam 

pembelajaran (Gba & Tas¸kın, 2026; Ng et al., 2021). Temuan ini memperlihatkan bahwa 

pelatihan tidak hanya meningkatkan aspek teknis, tetapi juga membangun kesadaran 

profesional dalam penggunaan AI secara bertanggung jawab (Gba & Tas¸kın, 2026). Hal 

tersebut selaras dengan berbagai kerangka kompetensi AI guru yang menempatkan etika 

sebagai komponen inti bersama pengetahuan pedagogis dan keterampilan teknologis (Bilbao-

Eraña & Arroyo-Sagasta, 2025). Chiu (2024) menegaskan bahwa guru perlu memiliki ethical 

teaching knowledge agar mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman, adil, dan 

berpusat pada peserta didik. Selain itu, Chiu et al. (2024) menjelaskan bahwa literasi AI yang 

berkualitas harus mencakup kemampuan mengevaluasi dampak sosial AI, melakukan refleksi 

terhadap keputusan penggunaan AI, dan mempertahankan peran profesional guru sebagai 

pengambil keputusan utama dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan 

pemahaman etis pada penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil membentuk 

penggunaan AI yang tidak hanya efektif, tetapi juga kritis dan bertanggung jawab. 

Pendekatan PAR dalam kegiatan ini menunjukkan efektivitasnya dalam membangun 

kesadaran kolektif (Paredes-Chi & Castillo-Burguete, 2018) dan kemampuan adaptif guru 

terhadap perubahan teknologi pendidikan (Correia et al., 2025). Melalui proses kolaboratif, 

guru tidak hanya menjadi penerima pengetahuan, tetapi juga menjadi peneliti reflektif yang 

secara aktif menilai, mencoba, dan memperbaiki praktik pembelajaran mereka sendiri (Cortes, 
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2025; Cortes et al., 2024). Model ini sejalan dengan pandangan (Estacio & Marks, 2010), yang 

menegaskan bahwa PAR merupakan strategi pemberdayaan yang menghubungkan teori dan 

praktik melalui tindakan reflektif. 

Refleksi kelompok yang dilakukan pada akhir kegiatan menunjukkan adanya 

transformasi pola pikir guru terhadap pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pembelajaran. 

Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar guru memandang AI sebagai teknologi yang 

kompleks, sulit dioperasikan, dan lebih banyak diperuntukkan bagi tenaga ahli di bidang 

teknologi informasi. Setelah memperoleh pengalaman belajar melalui praktik langsung dan 

refleksi kolaboratif, persepsi tersebut berubah secara signifikan. Guru mulai memandang AI 

sebagai alat bantu pedagogis yang mudah diakses (Yang & Kong, 2025), mampu meningkatkan 

efisiensi kerja, mendukung kreativitas dalam merancang pembelajaran, serta membantu 

menghasilkan media, asesmen, dan bahan ajar yang lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta 

didik (Nagae et al., 2025). Perubahan cara pandang ini menunjukkan bahwa pengalaman 

belajar yang bersifat partisipatif tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga 

memperkuat technology acceptance dan kepercayaan diri guru dalam mengintegrasikan AI ke 

dalam praktik pembelajaran ((Chiu, Falloon, et al., 2024; Ning et al., 2025). 

Meskipun demikian, hasil refleksi juga mengungkapkan bahwa meningkatnya 

pemanfaatan AI menghadirkan berbagai tantangan baru yang perlu diantisipasi. Guru 

menyadari bahwa penggunaan AI secara berlebihan berpotensi menimbulkan ketergantungan 

terhadap teknologi sehingga dapat mengurangi kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan 

pengambilan keputusan profesional apabila seluruh proses pembelajaran diserahkan kepada 

sistem AI. Selain itu, muncul kekhawatiran mengenai akurasi informasi (AI hallucination), bias 

algoritmik, pelanggaran hak cipta, keamanan data pribadi peserta didik, serta rendahnya 

transparansi dalam penggunaan AI di lingkungan sekolah. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa tantangan tersebut merupakan isu global yang semakin mengemuka seiring meluasnya 

penggunaan Generative AI dalam pendidikan (Fundi et al., 2024; Holmes et al., 2022). Oleh 

karena itu, literasi AI guru tidak cukup diukur dari kemampuan mengoperasikan aplikasi, tetapi 

juga harus mencakup kemampuan mengevaluasi kualitas keluaran AI, mengenali potensi bias, 

memverifikasi informasi menggunakan sumber yang kredibel, serta memahami implikasi 

hukum dan etika dari setiap penggunaan AI dalam pembelajaran (Gba & Tas¸kın, 2026; 

Holmes et al., 2022). 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi AI guru perlu dilakukan 

secara berkelanjutan melalui pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada keterampilan 

teknis, tetapi juga pada penguatan kompetensi pedagogis, etika, dan refleksi profesional 

(Chang & Choi, 2026). Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah penyelenggaraan 

program continuous professional development berbasis praktik (hands-on training) (Cukurova 

et al., 2024), pembentukan community of practice antarguru untuk berbagi pengalaman 

penggunaan AI, serta penyusunan pedoman penggunaan AI yang mengatur aspek transparansi, 

perlindungan data, integritas akademik, dan akuntabilitas profesional di lingkungan 

sekolah(Cho et al., 2025). Di samping itu, setiap produk yang dihasilkan AI sebaiknya 

diposisikan sebagai bahan awal (draft assistant), bukan sebagai pengganti keputusan pedagogis 

guru (Yang & Kong, 2025). Guru tetap memiliki tanggung jawab untuk melakukan verifikasi, 

modifikasi, dan penyesuaian terhadap konteks peserta didik sebelum hasil AI digunakan dalam 

pembelajaran (Younis, 2024). Dengan demikian, AI berfungsi sebagai co-intelligence yang 

memperkuat kapasitas profesional guru, sementara pengambilan keputusan pedagogis, 

pembentukan karakter peserta didik, serta pertimbangan etis tetap berada pada peran sentral 

guru sebagai pendidik. Pendekatan ini sejalan dengan kerangka AI Competency Framework for 

Teachers yang menempatkan manusia sebagai pengambil keputusan utama dalam ekosistem 

pendidikan berbasis AI. 
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Dari perspektif keberlanjutan, hasil kegiatan menunjukkan potensi untuk 

dikembangkan ke tahap berikutnya, yaitu community of practice antar sekolah dasar. Jaringan 

ini diharapkan menjadi wadah kolaborasi guru dalam merancang dan membagikan inovasi 

pembelajaran berbasis AI. Dengan pola pembelajaran partisipatif dan reflektif yang diterapkan, 

kegiatan ini telah menjadi contoh konkret penerapan PAR yang berdampak nyata terhadap 

peningkatan kapasitas profesional guru dan transformasi budaya digital di sekolah dasar 

KESIMPULAN 

Program pengabdian mengenai peningkatan literasi dan optimalisasi penggunaan 

kecerdasan buatan (AI) sebagai media pembelajaran digital bagi guru sekolah dasar berhasil 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan guru dalam memahami dan memanfaatkan 

teknologi AI. Hasil tahap LOOK menunjukkan bahwa guru masih memiliki keterbatasan dalam 

literasi digital dan belum optimal mengintegrasikan AI ke dalam pembelajaran. Melalui tahap 

THINK dan ACT, guru mendapatkan pelatihan komprehensif yang mencakup pemahaman 

konsep dasar AI, praktik penggunaan alat AI pendidikan, serta penerapannya dalam menyusun 

perangkat ajar dan kegiatan kelas. Refleksi bersama pada tahap REFLECT menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan pada kepercayaan diri dan kompetensi guru dalam 

menggunakan AI, meskipun beberapa tantangan seperti evaluasi konten AI dan pemahaman 

etika masih perlu diperkuat. Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa model PAR 

efektif dalam meningkatkan kapasitas guru karena keterlibatan aktif mereka dalam setiap tahap 

proses. 

Selain peningkatan kompetensi, program ini juga menghasilkan perubahan praktik 

pembelajaran yang lebih inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Guru mulai terbiasa 

memanfaatkan AI untuk mempercepat penyusunan materi, memperkaya media pembelajaran, 

dan memberikan variasi dalam asesmen. Pengalaman praktik ini memperlihatkan bahwa AI 

bukan hanya alat bantu teknis, tetapi dapat menjadi media yang mendorong pembelajaran yang 

lebih adaptif dan kreatif. Namun demikian, beberapa guru masih membutuhkan pendampingan 

lanjutan untuk menerapkan AI secara konsisten dan kritis, khususnya dalam memastikan 

kesesuaian konten dengan kurikulum serta menjaga etika penggunaan data. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan awal perlu diikuti oleh pembinaan berkelanjutan agar perubahan 

praktik dapat bertahan dalam jangka panjang. 

Secara umum, pelaksanaan program pengabdian berbasis PAR tidak hanya meningkatkan 

keterampilan guru, tetapi juga membangun budaya kolaboratif yang mendorong guru saling 

berbagi pengetahuan dan pengalaman. Siklus LOOK–THINK–ACT–REFLECT–REVISE 

menciptakan ruang belajar yang demokratis dan memberdayakan, sehingga guru menjadi aktor 

aktif dalam pengembangan kapasitas digital mereka. Keterlibatan guru dalam setiap tahap 

membantu memastikan bahwa materi, metode, dan praktik pelatihan benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan mereka di kelas. Dengan demikian, program ini layak dikembangkan lebih lanjut 

dan direplikasi pada konteks sekolah dasar lainnya. Peningkatan literasi AI melalui pendekatan 

partisipatif terbukti relevan untuk menjawab tuntutan pembelajaran digital di era transformasi 

teknologi. 
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